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SARI 

 

 Cekungan Akimeugah adalah salah satu cekungan foreland yang berada di utara 

Merauke Ridge yang memisahkan dengan Cekungan Arafura. Menurut badan geologi, 

cekungan ini adalah salah satu cekungan yang cukup berpotensi menghasilkan minyak dan 

gas bumi di Papua dengan cadangan minyak bumi sebesar 22,70  BBO dan gas bumi 

sebesar 28,92 TCF. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik batuan induk 

dan model kematangan pada cekungan Akimeugah berdasarkan data biostratigrafi, wireline 

log dan geokimia hidrokarbon. Berdasarkan data pengeboran yang dilakukan pada 3 sumur 

yang ada yaitu sumur K-1, B-1X dan A-1X didapatkan bahwa daerah ini memiliki beberapa 

formasi yaitu Buru, Klasafet, Upper Yawee, Adi, Lower Yawee, Sirga, Faumai, Ekmai, 

Piniya, Woni Wogi, Kopai (Kembelangan), Aiduna, Modio, dan Pre Modio. Lalu 

berdasarkan hasil rock eval pyrolisis, sumur K-1 memiliki nilai TOC berkisar antara 0,04% 

hingga 1,34% dan beberapa titik memiliki nilai TOC diatas 20% sedangkan pada sumur B-

1X memiliki nilai TOC berkisar antara 0,26% hingga 3,05%. Nilai HI pada sumur K-1 

berkisar antara 18 hingga 427 dengan tipe kerogen yang dominan pada sumur ini adalah 

tipe III. Sedangkan nilai HI pada sumur B-1X memiliki nilai antara 42 hingga 646 dengan 

tipe kerogen yang dominan pada sumur ini adalah tipe II. Berdasarkan hasil analisis 

vitrinite reflectance, kematangan pada sumur K-1 dan B-1X terbagi menjadi 3 yaitu 

immature, early mature hingga peak mature. Berdasarkan hasil permodelan, kematangan 

awal pada sumur K-1 mulai terjadi pada umur Jura Awal hingga Pleistosen tepatnya pada 

formasi Pre Modio, Modio, Aiduna, Woni Wogi, Piniya, Ekmai dan Lower Yawee. 

Kematangan awal pada sumur B-1X mulai terjadi pada umur Pliosen hingga Pleistosen 

tepatnya pada formasi Upper Yawee, Lower Buru, dan Intra Buru. Kematangan awal pada 

sumur A-1X mulai terjadi pada umur Miosen hingga Pleistosen tepatnya pada formasi 

Kembelangan, Faumai, dan Sirga. 

 

Kata Kunci : Cekungan Akimeugah, Geokimia Hidrokarbon, Kematangan Batuan Induk 
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ABSTRACT 

 

Akimeugah Basin is one of the foreland basins located at the north of Merauke 

Ridge that separates the Arafura Basin. According to geological conditions, this basin is 

one of the basins that has enough potential to produce oil and natural gas in Papua with oil 

reserves of 22,70 BBO and natural gas of 28,92 TCF. This study aims to determine the 

characteristics of the source rock and maturity model in the Akimeugah Basin based on 

biostratigraphy data, wireline log and hydrocarbon geochemistry. Based on drilling data 

conducted on 3 existing wells namely K-1, B-1X and A-1X it is found that this area has 

several formations like Buru, Klasafet, Upper Yawee, Adi, Lower Yawee, Sirga, Faumai, 

Ekmai, Piniya, Woni Wogi, Kopai (Kembelangan), Aiduna, Modio, and Pre Modio. Then 

based on rock eval pyrolisis, K-1 well has TOC values ranging from 0,04% to 1,34% and 

some points have TOC values above 20% whereas in B-1X well has TOC values ranging 

from 0,26% to 3,05%. HI value of the K-1 well ranged from 18 to 427 with the dominant 

kerogen type in this well is type III. While the HI value of the B-1X well ranged between 

42 to 646 with the dominant kerogen type in this well is type II.. Based on the results of 

vitrinite reflectance, maturity in K-1 and B-1X well is divided into 3 parts, immature, early 

mature and peak mature. Based on the modelling result, initial maturity of the K-1 well 

began to occurs at the Early Jurassic until Pleistocene, in the Pre Modio, Modio, Aiduna, 

Woni Wogi, Piniya, Ekmai and Lower Yawee formation. While the initial maturity of B-1X 

well began to occurs in the Pliocene to Pleistocene, in the Upper Yawee, Lower Buru, and 

Intra Buru formation. Initial maturity of the A-1X well began to occurs at the Miocene to 

Pleistocene, in the Kembelangan, Faumai, and Sirga formations. 

 
Keywords : Akimeugah Basin, Hydrocarbon Geochemistry, Maturity of Source Rock 
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DAFTAR ISTILAH 

 

HI (Hydrogen Index)  Parameter yang digunakan untuk menjelaskan asal material 

organik. Organisme laut dan alga secara umum adalah 

organik yang kaya lipid dan protein, dimana H/C lebih tinggi 

daripada karbohidratnya tumbuhan darat.  

OI (Oxygen Index)  Parameter yang dikorelasikan dengan rasio O/C dimana 

nilainya tinggi pada tumbuhan darat dan material organik 

inert sebagai penciri sedimen laut.  

PC (Pyrolyzable Carbon)  Komposisi karbon dalam hidrokarbon cair yang mengalami 

pyrolisis selama analisis berlangsung. 

PI (Production Index)  Nilai yang digunakan untuk menjelaskan level perkembangan 

material organik. 

Rock Eval Pyrolisis Simulasi proses hydrocarbon generation di laboratorium 

dengan cara melakukan pemanasan bertahap pada sampel 

batuan induk dalam keadaan tanpa oksigen pada kondisi 

atmosfer inert dengan temperatur yang terprogram. 

Source Rock Batuan sedimen berbutir halus yang memiliki kapabilitas 

sebagai sumber hidrokarbon. 

S1  Total hidrokarbon bebas (gas dan minyak) di dalam sampel 

(dalam miligram hidrokarbon per gram batuan).  

S2  Total hidrokarbon yang dihasilkan melalui proses thermal 

cracking material organik yang tidak menguap. S2 merupakan 

indikasi kuantitas hidrokarbon batuan yang memiliki potensial 

menghasilkan hidrokarbon melalui penguburan dan 

pematangan.  



xxiv 
 

S3  Total CO2 (dalam milligram CO2 per gram batuan) yang 

dihasilkan selama proses pyrolysis kerogen. S3 merupakan 

indikasi total oksigen di dalam kerogen dan digunakan untuk 

menghitung Oksigen Indeks.  

Tmax  Temperatur maksimum untuk melepas hidrokarbon dari 

proses cracking kerogen yang terjadi selama pyrolisis (puncak 

S2). Tmax merupakan indikasi tahapan pematangan material 

organik.  

TOC (Total Organic Carbon) Jumlah karbon yang menempel/terkandung didalam senyawa 

organik dan digunakan sebagai salah satu indikator kualitas 

minyak. 

Vitrinite Reflectance Presentase cahaya yang dipantulkan oleh material vitrinite 

dalam batuan sedimen. 


